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Salah satu upaya untuk menjaga stabilitas pangan nasional dan daerah adalah 
dengan mengoptimalkan pemanfaatan lahan-lahan pertanian potensil yang ada, 
serta melakukan adaptasi terhadap dinamika keruangan agroekologi yang terjadi di 
setiap wilayah. Undang-Undang No 41 tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan 
Pertanian Pangan Berkelanjutan mengamanatkan mengenai kejelasan lokasi lahan-
lahan yang diperuntukkan bagi lahan pertanian pangan, terutama dalam rangka 
mengantisipasi perubahan penggunaan lahan dan alih fungsi lahan pertanian pangan 
yang begitu cepat di berbagai daerah di Indonesia. Penelitian ini akan dilakukan 
secara berseri, dengan tujuan secara keseluruhan adalah: (i) mendeteksi, memantau, 
dan menganalisis perkembangan penggunaan lahan-lahan pangan pada kawasan 
budidaya pertanian; (ii) mendeteksi, memantau, dan menganalisis 
dinamika/perubahan kondisi agroekologi (kondisi tanah dan iklim) lahan-lahan 
pangan pada kawasan budidaya pertanian, baik dari segi kuantitas, kualitas maupun 
spasial; (iii) menganalisis kesesuaian dan produktivitas lahan pangan pada kondisi 
saat ini, dan menghitung kapasitas produksi berdasarkan zona-zona agroekologi 
atau satuan manajemen lahan (land management unit); (iv) mengkonstruksi suatu 
sistem evaluasi, melalui zonasi satuan manajemen lahan berbasis pada karakter 
agroekologi kawasan budidaya pertanian, ber-referensi spasial; (v) mendapatkan 
sistem manajemen lahan pertanaman pangan secara tepat  untuk menciptakan 
keselarasan sistem/teknologi manajemen dengan dinamika  agroekologi kawasan; 
dan (vi) mendesain SDSS (Spatial Decision Support System) Manajemen Lahan 
Pangan berbasis web. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam lima tahap secara 
berkesinambungan, yakni: ((i) analisis citra satelit multi-temporal (T0, T1, T2, ...); 
(ii) analisis kesesuaian dan produktivitas lahan; (iii) deteksi dan analisis dinamika 
perubahan agroekologi; (iv) analisis adaptasi manajemen lahan pangan; dan (v) 
desain spatial decision support system (SDSS) manajemen lahan pangan. Penelitin 
ini menggunakan pendekatan keruangan (spatial based approach), sehingga 
seluruh bentuk parameter analisis dan hasil-hasilnya disajikan dalam bentuk lapisan 
data (data layer) Geographic Information System (GIS) dan peta-peta. Penelitian 
ini didukung oleh beberapa metode sebagai berikut: (i) survei lapangan; (ii) 
ekstraksi informasi citra satelit multi-temporal dengan pendekatan terintegrasi; (iii) 
penilaian indeks kesesuaian lahan pangan dengan pendekatan kontinyu berbasis 
fuzzy set; (iv) analisis ekonomi lahan; dan (v) compromise programming dan 
analytic hierarchy proces secara spasial. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil kasus kawasan budidaya pertanian menurut Rencana Tata Ruang 
Wilayah, dan diharapkan bahwa model yang dikembangkan dalam penelitian dapat 
direplikasi pada kawasan sentra pangan di daerah lainnya selain daerah penelitian. 
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